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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Simpulan 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di kelas XII IPA -1 SMA 

Negeri 2 Langsa untuk mata pelajaran kimia semester lima. 

Dari penelitian yang dilakukan selama satu semester pada 

tahun pelajaran 2008/2009 ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Data tes hasil belajar siswa menunjukkan bahwa 83 % 

dari 35 orang siswa yang berada di kelas itu memperoleh 

nilai hasH belajar 75 ke atas. Hal ini menunjukkan bahwa 

hasil belajar siswa dapat ditingkatkan dengan penerapan 

pembelajara.n kontekstual_. Akan tetapi masih terdapat 

17 % lagi yang befum berhasil ditingkatkan hasil 

belajarnya: lni berarti masih ada tidakan-tindakan lain 

yang harus diberikan kepada mereka agar hasil belajar 

mereka bisa mencapai target yang telah ditetapkan. 

2. Dari data hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas 

belajar siswa terus meningkat dari siklus pertama ke 

siklus kedua. Pada akhir siklus kedua 7 4 % dari 35 orang 

siswa di kelas menunjukkan peningkatan aktivitas 

belajarnya.hingga cukup tinggi . lni berarti pembelajaran 
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kontekstual juga bisa meningkatkan aktivitas belajar 

siswa. Namun demikian di kolas tersebut masih terdapat 

26 % lagi siswa yang aktivitas belajarnya masih 

tergolong sedang dan rendah, artinya masih ada 

tindakan lain yang harus dilakukan pada penerapan 

pembelajaran kontekstual ini agar seluruh siswa 

melakukan aktivitas belajar yang tinggi . . 

3. Penerapan pembelajaran kontekstual dalam rangka 

meningkatkan hasil belajar kimia dan aktivitas belajar 

kimia dapat dilakukan dengan cara melakukan tindakan 

berikut. Pertama, melakukan tes diagnostik pengetahuan 

awal dan mengaktifkannya pada setiap kegiatan 

pembelajaran ( konstruktivisme ). Kedua, Menerapkan 

kegiatan pembelajaran demonstrasi dan eksperimen 

serta memberikan tugas untuk menggali literatur agar 

siswa dapat menemukan dan mengkomunikasikan 

temuannya di depan kelas ( inquiry). Ketiga, membentuk 

kelompok-kelompok belajar dan merancang kegiatan 

belajar dalam kelompok (leming community). Keempat, 

selalu mengajukan pertanyaan dan mendorong siswa 

untuk bertanya (Quetionlng). Ke/ima, Memberikan 

contoh, ilustrasi gambar, dan mendemonstrasikan 
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kegiatan sebelum meminta siswa untuk melakukannya ( 

modelling ). KeAm~m. Pada satiap akhir kegiatan 

pembelajaran kimia memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk membuat kesimpulan dan menyediakan 

wal<tu bagi siswa untuk merefleksi ( reflection ) Ketujuh, 

melakukan pengumpulan berbagai data yang 

memberikan gambaran perkembangan belajar siswa 

tidak hanya pada hasil tes formatif. tes hasil belajar tetapi 

juga pada kertas kerja, produk yang dihasilkan dan 

perubahan yang terjadi pada pengamatan akivitas siswa 

( authentic assessment ) 

B. Jmplikasl. 

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi 

guru-guru mata pelajaran kimia dalam melakukan pembelajaran 

di kelas. Karena dalam penelitian ini telah dilakukan penerapan 

suatu pendekatan pembelajaran yaitu pembelajaran kontekstual 

yang disesuaikan dengan kondisi kelas yang sebenarnya. 

Penemuan tersebut dapat dijadikan pertimbangan dalam 

pengembangan lnstruksional. Dalam pengembangan 

instruksional faktor tujuan, jenis materi, k.arakteristik siswa , dan 

strategi pembelajaran memang merupakan faktor yang sangat 
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menentukan. Namun pengelolaan sebuah kegiatan 

pembelajaran yang melibatkan faktor-faktor tersebut perlu 

ditakukan dalam bentuk tindakan yang berulang-ulang dan 

senantiasa diperbaiki perencanaanya. Sebagaimana terbukti 

pada penelitian ini bahwa sebuah strategi pembelajaran dapat 

digunakan untuk menc~pai tujuan yang maksimal, namun 

penerapannya harus dilakukan dalam bentuk kaji tindak. 

Peelitian ini memiliki implikasi bahwa penerapan 

pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa sesuai dengan target yang ingin dicapai guru. Di sampng 

meningkatkan hasil belajar, penerapan pembelajaran 

kontekstual juga meningkatkan aktivitas belajar siswa. 

Aktivitas belajar siswa yang pada awalnya rendah, dapat 

ditingkatkan melalui perpaduan pembelajaran kontekstual 

dengan pembelajaran kooperatif . Hal ini disebabkan karena 

pembelajaran kontekstual membawa siswa pada suasana yang 

sudah dikenalnya dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga 

sangat mudah untuk dipahami dan dikomunikasikan dengan 

orang lain. 

Peningkatan aktivitas belajar tentunya akan bedampak 

pada peningkatan hasil belajar. Karena bila aktivitas belajar 

siswa meningkat berarti siswa akan lebih banyak melakukan 
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kegiatan yang bermakna bagi dirinya. Kegiatan-kegiatan 

tersebut akFm berpengaruh terhadap hasil belajarnya. 

Peningkatan alctivitas dan hasil belajar ini disebabkan 

penerapan dari delapan komponen CTL dalam kegiatan 

pembelajaran kimia . 

:Dalam kegiatan pembelajaran kebanyakan guru belum 

terbiasa untuk melakukan menerapkan pembelajaran 

kontekstual. Pembelajaran yang dilakukan biasanya lerikat 

pada penyampaian materi yang tertera di buku paket yang 

digunakan. Padahal dengan karakteristik mata pelajaran kimia 

yang abstrak akan lebih mudah bila dilakukan pendekatan 

kontel<stual. Oleh karena itu perlu pelatihan untuk 

meningkatkan kemampuan guru dalam melalukan pembelajaran 

kontekstual maupun strategi pembelajaran lain. 

Pada pelatihan tersebut juga perlu dtingkatkan 

kemampuan guru untuk melakukan penelitian tindakan kelas. 

Karena tidak semua strategi pebelajaran yang sudah 

dieksperimenkan dan dinyatakan · bisa mening!<atkan hasil 

belajar cocok dengan kelas yang dihadapi oleh masing-masing 

guru. Namun semua strategi selalu dapat digunakan setelah 

disesuaikan dengan kondisi kelas . Untuk itu perlu dilakukan 

penelitian tindakan . 

84 



·. 

.. 

C. Saran-Saran 

1. S<=~ran bagi pencliti lain 

Mengingat pelaksanaan penelitian ini baru berjalan dua 

siklus dengan materi yang berbeda , maka bagi guru dan 

peneliti lain sebaiknya melanjutkan pada siklus yang 

berikutnya agar didapat hasil yang lebih signifikan. Demiian 

juga jika instrumen penelitian yang digunakan juga lebih 

kompleks akan memberikan hasil yang lebih akurat . 

2. Saran bagi penerapan hasil penelitian. 

Penerapan pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasilbelajar siswa. Bagi sekolah yang memiliki 

karakteristik yang relatif sama dengan kondisi pada 

penelitian ini dapat menerapkannya untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. Demikian juga bagi guru mata pelajaran 

kimia dan mata pelajaran lain yang memiliki karakteristik 

relatif sama dengan mata pelajaran kimia . 
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